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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.   Pendekatan Penelitian

Bila ditinjau dari pendekatan yang digunakan, maka peneliti mengambil penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono, bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data, dan tujuan yang sudah ditetapkan.
 Penelitin kuantitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan dan empiris dilapangan. Penelitian ini menitik beratkan pada penyajian data yang berupa angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) dengan menggunakan statistik.
 
 Pendekatan ini akan berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para pakar atau ahli, maupun pemahaman dari penulis itu sendiri berdasarkan pengalamannya dilapangan kemudian akan dikembangkan menjadi suatu permasalahan permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenahan atau verifikasi dalam bentuk dukungan data empiris  dilapangan. Penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, dimulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta hasil yang diperoleh. Selain itu dalam penelitian kuantitatif ini data yang diambil juga berupa informasi kualitatif. 
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pre-eksperimental. Penelitian pre-eksperimental dengan suatu study kasus tunggal. Study kasus tunggal adalah penelitian yang hanya melihat hasil perlakuan pada satu kelompok obyek tanpa ada kelompok pembanding ataupun kelompok kontrol. Pre-eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental tipe one-group pretest-posttest. 

Pada penelitian ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan, kemudian setelah diberikan perlakuan diadakan post-test. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena membandingkan keadaan sebelum perlakuan dan keadaan sesudah perlakuan.

Model desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pola Kelompok Tunggal (one group Pre test-post test design) dengan bagan rancangan penelitian sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Pola Kelompok Tunggal

Keterangan :

X1
: tes yang diberikan sebelum diberi perlakuan atau pre test

Y
: peneliti menerapkan model pembelajaran inquiry
X2
: tes yang diberikan setelah diberi perlakuan atau post test

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur sebagai berikut:

1) Kenakan X1 , yaitu pre test untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII A sebelum diberi model pembelajaran inquiry.
2) Kenakan subyek dengan (Y) atau perlakuan sebagai penerapan model pembelajaran inquiry.

3) Berikan X2 yaitu post test untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII A setelah diberi model pembelajaran inquiry.

4) Kemudian bandingkan antara X1 dan X2 untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dengan sesudah diberi perlakuan (treatment).

B. Populasi, Sampling, dan sample Penelitian

1. Populasi

Arikunto mengatakan populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.
 Sugiyono memberikan pengertian bahwa : “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. Riduwan menyebutkan bahwa “popuasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi obyek penelitian”.
 Sedangkan menurut Sumargono, “populasi penelitian adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, populasi adalah keseluruhan dari unsur obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.

Menurut Riduwan (2006:55), jika dilihat dari jumlahnya, maka populasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Populasi terbatas (terhingga)

Populasi terbatas yaitu mempunyai sumber data yang jelas batasannya secara kuantitatif sehingga bisa dihitung jumlahnya.

2. Populasi takterbatas (takterhingga)

Populasi takterbatas yaitu sumber datanya tidak ditentukan batasan-batasanya sehingga relatif tidak bisa dinyatakan dalam bentuk jumlah.
Dalam penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah populasi terhingga. Karena dalam penelitian ini terdiri dari elemen-elemen dengan jumlah tertentu. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Durenan tahun ajaran 2009-2010 yang berjumlah 158 siswa. 
2.   Sampling

Untuk menentukan sample dalam suatu penelitian, sangat diperlukan teknik sampling. Teknik sampling ( teknik pengambilan sample ) adalah suatu cara mengambil sample representative dari populasi. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini, pengambilan sample dilakukan dengan purposive sample (sampel bertujuan). Purposive sample adalah teknik penentuan sampel yang didasarkan atas tujuan tertentu.
 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peneliti dalam melakukan sample yang bertujuan (purpossive sampling) adalah sebagai berikut:

a. Pengambilan sample harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri pokok populasi.

b. Subyek yang diambil sebagai sample harus benar-benar subyek yang harus banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat dalam populasi.

c. Karakteristik populasi harus ditentukan dengan cermat dalam study pendahuluan. 

Purposive sample ini sangat baik digunakan dalam penelitian karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri untuk menentukan sample penelitian. Keuntungannya terletak pada ketetapan peneliti untuk memelih sumber data sesuai dengan variable yang diteliti. Sedangkan kelemahannya, peneliti tidak diperbolehkan menggunakan statistik parametrik sebagai teknik analisis data.

Purposive sample diatas digunakan peneliti untuk untuk menentukan satu kelas dari seluruh siswa SMP Islam Durenan sebagai sample penelitian.
Teknik pengambilan sample ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa :
a. Di SMP Islam belum pernah diadakan penelitian dari tahun-tahun sebelumnya

b. Siswa SMP Islam kelas VIII A masih mengalami kesulitan-kesulitan dalam memahami matematika
3. Sampel
Jika kita hanya ingin meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sample. Arikunto mengatakan bahwa “sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Menurut Riduwan sample penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sunber data yang dapat mewakili seluruh populasi.
 Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
 Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa: “ sample adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
Oleh karena itu, tidak semua data dan informasi yang sudah ada akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti, melainkan hanya cukup menggunakan sample yang mewakilinya. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
  

Adapun beberapa keuntungan dalam menggunakan sampel penelitian antara lain:
a. Mengurangi kerepotan peneliti, karena subyek yang diambil pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan populasi.

b. Apabila populasinya terlalu besar, maka dikhawatirkan ada yang terlewati.

c. Penelitian lebih efisien (dalam arti menghemat biaya, waktu dan tenaga ).

d. Lebih teliti dan cermat dalam mengumpulkan data, artinya jika subyeknya banyak dikhawatirkan akan timbul bahaya bias dari orang yang mengumpulkan data.
e. Peneliti lebih efektifik jika penelitian bersifat destruktif bisa dijangkau tanpa merusak semua bahan yang ada serta bias digunakan untuk menjaring populasi yang jumlahnya banyak.

Pengambilan sample ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sample yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh/dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya (representatif). Adapun pengambilan sample yang digunakan adalah teknik “purposive sampling”, yaitu teknik penentuan sample yang didasarkan dengan penentuan tertentu. Sampel bertujuan ini dilakukann dengan cara mengambil subyek bukan berdasarkan strata, dan random tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Teknik ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sample yang besar dan jauh.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sample seluruh siswa kelas VIII A di SMP Islam Durenan yang berjumlah 40 siswa dari 154 siswa.
C. Sumber Data, Variabel, dan Pengukurannya

1. Sumber data

Arikunto mengatakan sumber data adalah subyek dari mana data-data tersebut diperoleh.
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini adalah hasil pencatatan dari sumber data yang meliputi : 
a. Data Primer, yaitu berupa nilai hasil pretest (tes yang dilaksanakan sebelum diberikan treatment) dan post-test (tes yang dilaksanakan setelah diberikan treatment) pada siswa kelas VIII A di SMP Islam Durenan. 
b.   Sumber data sekunder, yaitu segala sesuatu yang dari padanya bisa memberikan data atau informasi yang bukan berasal dari manusia. Dalam hal ini penulis menggunakan dokumentasi, yaitu berupa buku-buku, arsip-arsip, fakta-fakta atau bisa berupa hasil tes dari pada peneliti.

2. Variabel

Secara teoritis variable didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai “variansi” antara satu orang dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek lain (Hatch dan Farhady : 1981).
 Menurut Arikunto variable adalah obyek penelitian , atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Selanjutnya Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variable adalah sifat yang akan dipelajari. Sedangkan Kidder (1981), menyatakan bahwa variable adalah kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan.
 Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mencari

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan variable ganda  yaitu:

a. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variable terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode inquiry.

b. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep.
3. Pengukuran

Dalam melakukan aktivitas penelitian yang sistematis maka data atau informasi yang terkumpul adalah suatu hal yang patut mendapat perhatian tersendiri. Sedangkan yang disebut dengan data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa angka atau fakta. Senada dengan pengertian tersebut dalam SK Menteri P dan K No. 0259 / U/ 1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan yang dijadikan untuk  menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah semua data yang ditunjukkan pad indikatornya baik berupa fakta atau skor. Setelah data-data tersebut terkumpul maka diperlukan adanya pengukuran. Yang dimaksud dengan pengukuran adalah suatu kejadian yang ditunjukkan untuk mengidentifikasi besar kecilnya suatu obyek atau gejala.

Dalam penelitian ini pengukuran yang penulis pakai adalah pengukuran yang menggunakan skala rasio.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode

Dalam usaha memperoleh data-data yang penulis perlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Menurut Arikunto, “metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data”.
 Metode pengumpulan data memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, karena jika dalam memilih metode pengumpulan data terjadi kesalahan, maka akan berakibat hasil penelitiannya menyesatkan. Sebaiknya dalam memilih metode pengumpulan data harus sesuai dengan macam data yang ingin diperolehnya akan berakibat hasil penelitiannya nanti cenderung benar.
Telah dikemukakan didepan bahwa penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen, yaitu dengan cara sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya.

Agar dalam penelitian diperoleh informasi dan data-data yang relevan sesuai dengan topik yang hendak diteliti, maka penulis menggunakan metode antara lain:

a. Metode tes, merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu dan kelompok.
 Dalam menggunakan metode tes peneliti menggunakan instrument berupa tes atau soal-soal tes.
 Penilaian ini akan diambil dari tes yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep matematika siswa tentang pokok bahasan bangun ruang sisi datar (prisma dan limas), kemudian dibandingkan dengan hasil tes yang dilaksanakan setelah diberikan treatment (posttest).

b. Metode observasi, merupakan kegiatan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
 Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
 Metode ini dilakukan dalam penelitian pada saat peneliti mulai datang ke SMP Islam Durenan untuk mengadakan tes awal sebelum tindakan, dilanjutkan pada saat peneliti menerapkan metode pembelajaran inquiry untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran sampai dengan pada waktu pelaksanaan tesw akhir setelah di terapkan metode inquiry.

c. Metode Interview, merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang berdirinya sekolah , sarana dan prasaran yang dimiliki sekolah, letak geografis, keadaan guru dan siswa, serta data-data yang relevan dari pihak sekolah.

d. Metode Dokumentasi, merupakan cara mengumpulkan data yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan dengan penelitian.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah yang berupa denah sekolah, sarana dan prasarana, struktur organisasi sekolah, serta data tentang keadaan guru dan siswa.
2. Instrumen pengumpulan data

Sesuai dengan instrument yang penulis lakukan maka instrumennya sesuai dengan metode pengumpulan data itu sendiri diantaranya yang penulis gunakan adalah:

a. Pedoman Tes, yaitu berupa tes prestasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu . Tes tersebut kami berikan kepada peserta didik guna mendapatkan data tentang kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika pada pokok bahasan bangun ruang (prisma dan limas). 

b. Pedoman Observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fonomena yang diselidiki. Observasi ini dilaksanakan pada saat penerapan model pembelajaran inquiry.
c. Pedoman Interview, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara dengan responden ( kepala sekolah, guru mata pelajaran dan tata usaha.
d. Pedoman Dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan variable.

E. Analisis Data

Pengertian analisis menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data.

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Analisis dat penelitian bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur, tersusun, dan lebih berarti. Seperti telah diketahui dalam pembahasan tentang data, bahwa datayang penulis gunakan adalah data kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis statistik untuk menghitung data-data yang bersifat dari lapangan. Adapun data yang bersifat kuantitatif ini penulis analisis dengan menggunakan statistic dengan rumus t-Test sebagai berikut:
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Keterangan,
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= Mean pada distribusi nilai hasil post-test
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= Mean pada distribusi nilai hasil pre-test
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= Nilai varian pada distribusi nilai hasil post-test
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= Nilai varian pada distribusi hasil pre-test
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= Jumlah individu pada post-test 
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= Jumlah individu pada pre-test
Dasar taraf signifikansi 5% dan 1%, dapat dilihat pada table distribusi t. 
F.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh peneliti untuk mendapatkan data di dalam penelitiannya. Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut penulis jelaskan sebagai berikut:
1) Tahap persiapan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan observasi ke SMP Islam Durenan yang akan digunakan untuk penelitian. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMP Islam Durenan untuk memberikan fasilitas guna untuk pelaksanaan penelitian.
b. Meminta surat izin penelitian kepada kepala STAIN Tulungagung
2) Pelaksanaan penelitian

a. Sebelum menerapkan model pembelajarn inquiry, peneliti memberikan pretes kepada siswa.

b. Peneliti menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:

1. Satuan pelajaran

2. Absensi siswa

3. Daftar nilai

4. Jurnal mengajar

5. LKS ( Lembar Kerja Siswa)

6. Buku teks matematika

7. Soal post tes

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar peneliti mengambil siswa kelas VIII A di SMP Islam Durenan yang berjumlah 40 siswa.
Hal ini dilaksanakan sampai akhir eksperimen yaitu 2 sub pokok bahasan selesai disampaikan siswa.

d. Pada saat proses inquiry berlangsung peneliti memberi LKS dan media pembelajaran yang berupa bangun ruang (prisma dan limas)

e. Peneliti memberikan teks akhir (postest) pada pertemuan terakhir dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Mengumpulkan data

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan baik berupa hasil tes, wawancara, dokumentasi maupun pengamatan langsung pada waktu proses belajar mengajar.
4) Pengolahan data

a. Editing data ( pemeriksaan)

b. Scoring data

c. Coding
d. Tabulating

e. Processing ( pengolahan )

f. Analisis data

g. Kesimpulan

h. Pembahasan hasil penelitian
5) Tahap akhir

Meminta surat bukti bahwa telah mengadakan penelitian kepada pihak SMP Islam Durenan.
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